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Abstract : This study aims to describe language choice as a representation of the social identity of
South Sulawesi society from a sociolinguistic perspective. The research employed a qualitative
approach with a descriptive design. Data were collected through participant observation and in-
depth interviews with speakers of Bugis, Makassarese, and Indonesian in several areas of South
Sulawesi. Purposive sampling was used to determine informants considered relevant to the
research focus. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing using a sociolinguistic approach. The findings revealed that the people of South
Sulawesi actively use more than one language in their daily social interactions. Indonesian is
predominantly used in formal contexts such as education and administration, while Bugis and
Makassarese are more frequently used in informal interactions that reflect social closeness and
cultural identity. The study also found that code-switching and code-mixing occur actively in
educational, economic, family, and social media contexts as communication strategies to clarify
messages, build intimacy, and adjust to interlocutors. In addition, the development of digital
technology has influenced language use patterns, particularly among younger generations who use
mixed languages as expressions of digital social identity. Therefore, language functions not only as
a communication tool but also as a dynamic representation of social identity in the multilingual
society of South Sulawesi.

Keywords: Language Choice, Social Identity, Sociolinguistics, Code-Switching, Multilingual
Society

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemilihan bahasa sebagai representasi
identitas sosial masyarakat Sulawesi Selatan dalam perspektif sosiolinguistik. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data diperoleh melalui observasi
partisipatif dan wawancara mendalam terhadap masyarakat penutur bahasa Bugis, Makassar, dan
Bahasa Indonesia di beberapa wilayah Sulawesi Selatan. Teknik purposive sampling digunakan
untuk menentukan informan yang dianggap relevan dengan fokus penelitian. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
pendekatan sosiolinguistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Sulawesi Selatan
menggunakan lebih dari satu bahasa dalam interaksi sosial sehari-hari. Bahasa Indonesia dominan
digunakan dalam situasi formal seperti pendidikan dan administrasi, sedangkan bahasa Bugis dan
Makassar lebih banyak digunakan dalam interaksi informal yang mencerminkan kedekatan sosial
dan identitas budaya. Penelitian ini juga menemukan bahwa fenomena alih kode dan campur kode
terjadi secara aktif dalam lingkungan pendidikan, ekonomi, keluarga, dan media sosial sebagai
strategi komunikasi untuk memperjelas pesan, membangun keakraban, serta menyesuaikan diri
dengan lawan tutur. Selain itu, perkembangan teknologi digital turut memengaruhi pola
penggunaan bahasa masyarakat, khususnya pada generasi muda yang menggunakan bahasa
campuran sebagai bentuk ekspresi identitas sosial digital. Dengan demikian, bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas sosial yang dinamis
dalam masyarakat multilingual Sulawesi Selatan.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran fundamental dalam kehidupan sosial masyarakat
sebagai alat komunikasi sekaligus penanda identitas sosial. Dalam perspektif
sosiolinguistik, bahasa dipahami sebagai praktik sosial yang mencerminkan relasi
antarindividu dalam masyarakat multilingual. Yusuf et al. (2024) menunjukkan
bahwa alih kode pada mahasiswa di Makassar tidak hanya berfungsi sebagai
pergantian bahasa, tetapi juga sebagai strategi sosial untuk menegaskan identitas
dan menyesuaikan diri dengan konteks komunikasi. Sejalan dengan itu, Setiaji dan
Mursalin  (2023) menegaskan bahwa pemilihan bahasa dalam masyarakat
multilingual Sulawesi Selatan berkaitan erat dengan struktur sosial, status, serta
kedekatan antarpenutur. Dengan demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas sosial masyarakat
multilingual.

Pemilihan bahasa dalam masyarakat tidak bersifat acak, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, dan situasional. Bahasa Indonesia
umumnya digunakan dalam situasi formal seperti pendidikan, pemerintahan, dan
komunikasi resmi, sedangkan bahasa daerah seperti Bugis dan Makassar lebih
dominan digunakan dalam interaksi informal. Rusmawaty (2024) menjelaskan
bahwa pemilihan bahasa dalam masyarakat multilingual dipengaruhi oleh sikap
bahasa, norma sosial, serta konteks komunikasi yang berlangsung. Sejalan dengan
itu, Muslihin (2023) menegaskan bahwa sikap bahasa dan faktor situasional seperti
lawan tutur dan tujuan komunikasi menentukan variasi bahasa yang digunakan
dalam interaksi sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan bahasa berkaitan
erat dengan hubungan sosial dan situasi komunikasi antarpenutur.

Dalam kajian sosiolinguistik, bahasa dipahami sebagai simbol identitas
sosial yang melekat pada individu maupun kelompok. Ahmadin (2023) menjelaskan
bahwa nilai budaya Bugis—Makassar seperti Siri’ dan Pacce mencerminkan sistem
sosial yang membentuk identitas masyarakat Sulawesi Selatan dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan itu, Kusumanegara et al. (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa daerah di Sulawesi Selatan merepresentasikan kognisi sosial
masyarakat yang kuat dan berkarakter. Dengan demikian, bahasa daerah tidak
hanya mempertahankan budaya lokal, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial
masyarakat.

Fenomena alih kode dan campur kode merupakan bagian penting dalam

masyarakat multilingual seperti Sulawesi Selatan. Rahim, Arifuddin, dan Thaba
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(2024) menjelaskan bahwa alih kode terjadi ketika penutur berpindah dari satu
bahasa ke bahasa lain dalam satu situasi percakapan, sedangkan campur kode
merupakan penggunaan dua bahasa atau lebih secara bersamaan dalam satu
tuturan. Saribunga, Gaffar, dan Mohamad (2024) menunjukkan bahwa alih kode
dalam percakapan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor situasional dan hubungan
sosial. Yusuf, Simpuruh, dan Syamsinar (2024) juga menemukan bahwa
mahasiswa menggunakan bahasa Indonesia, Bugis, dan Inggris secara bergantian
sesuai konteks interaksi sosial yang berlangsung. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa alih kode dan campur kode berfungsi sebagai strategi
komunikasi sekaligus penanda identitas sosial dalam masyarakat multilingual.

Purwanti, Asia, dan Agussalim (2024) menemukan bahwa alih kode dan
campur kode antara bahasa Makassar dan Bugis terjadi secara alami dalam
aktivitas ekonomi masyarakat sebagai sarana membangun kepercayaan dan
mempererat hubungan sosial antarpenutur. Selain itu, Fahrezi, Hamsa, dan Haliq
(2024) menjelaskan bahwa dalam lingkungan pendidikan, pemilihan bahasa
dipengaruhi oleh tingkat formalitas serta hubungan sosial antara guru dan siswa.
Hal ini memperlihatkan bahwa bahasa memiliki fungsi praktis sekaligus sosial
dalam berbagai ranah kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan.

Perkembangan teknologi digital turut memberikan dampak signifikan
terhadap penggunaan bahasa di Sulawesi Selatan. Kaharuddin, Nemin, dan
Kaharuddin (2024) menjelaskan bahwa generasi muda mengalami pergeseran
penggunaan bahasa daerah akibat dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing
dalam komunikasi digital. Selain itu, Wibowo dan Anisah (2024) menunjukkan
bahwa alih kode di media digital mencerminkan identitas sosial baru yang terbentuk
dalam ruang virtual. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi turut
memengaruhi pola penggunaan bahasa dan pembentukan identitas sosial generasi
muda.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan
bahasa dalam masyarakat Sulawesi Selatan merupakan fenomena sosial yang
kompleks, dinamis, dan kontekstual. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas sosial yang terbentuk melalui
interaksi sehari-hari. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan
antara pemilihan bahasa dan konstruksi identitas sosial masyarakat Sulawesi

Selatan secara holistik masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
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untuk menganalisis hubungan antara bahasa, masyarakat, dan identitas sosial
dalam perspektif sosiolinguistik.
2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memahami fenomena pemilihan
bahasa dalam konteks sosial secara mendalam dan alami. Menurut Sugiyono
(2022) penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman makna di balik
fenomena sosial yang terjadi dalam interaksi manusia. Pendekatan ini relevan
dalam kajian sosiolinguistik karena mampu mengungkap hubungan antara
penggunaan bahasa dan identitas sosial masyarakat multilingual di Sulawesi
Selatan.

Lokasi penelitian berada di beberapa wilayah di Sulawesi Selatan yang
merepresentasikan masyarakat penutur bahasa Bugis dan Makassar. Penentuan
lokasi dilakukan secara purposive untuk memperoleh data yang sesuai dengan
fokus penelitian. Menurut Helaluddin dan Wijaya (2021), pemilihan lokasi dalam
penelitian kualitatif harus mempertimbangkan kesesuaian konteks sosial dan
fenomena yang diteliti agar data yang diperoleh bersifat natural dan mendalam.
Lokasi dipilih berdasarkan intensitas penggunaan bahasa daerah dalam interaksi
sosial masyarakat sehari-hari.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dan
wawancara mendalam. Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati
penggunaan bahasa dalam interaksi sosial, sedangkan wawancara mendalam
dilakukan untuk menggali makna pemilihan bahasa dari perspektif informan.
Creswell dan Poth (2021) menjelaskan bahwa kombinasi observasi dan wawancara
membantu peneliti memperoleh data yang kaya dan mendalam. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kemampuan
mereka dalam memberikan informasi terkait fenomena alih kode dan campur kode.

Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Miles, Huberman, dan Saldafia (2021) menjelaskan bahwa analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif sejak pengumpulan data hingga
interpretasi akhir. Pendekatan sosiolinguistik digunakan untuk memahami
hubungan antara pemilihan bahasa dan identitas sosial masyarakat multilingual di

Sulawesi Selatan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
3.1 Pemilihan Bahasa dalam Interaksi Sosial

Pemilihan bahasa dalam masyarakat Sulawesi Selatan menunjukkan
adanya pola penggunaan bahasa yang beragam sesuai dengan konteks sosial dan
situasi komunikasi. Masyarakat sebagai penutur multilingual tidak hanya
menggunakan satu bahasa, tetapi mampu beralih antara Bahasa Indonesia, Bugis,
dan Makassar dalam berbagai ranah kehidupan. Bahasa Indonesia umumnya
digunakan dalam situasi formal, sedangkan bahasa daerah lebih dominan dalam
interaksi informal yang mencerminkan kedekatan sosial dan identitas budaya.
Temuan ini diperoleh melalui hasil observasi di beberapa lokasi penelitian yang
menggambarkan variasi penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Pemilihan Bahasa dalam Interaksi Sosial Masyarakat Sulawesi Selatan

No Situasi Bahasa yang Pola Pemilihan Fungsi Sosial
Interaksi Digunakan Bahasa
1 Sekolah/ Bahasa Indonesia  Formal Pendidikan &
Kampus akademik
2 Keluarga Bugis / Makassar Informal Keakraban &
solidaritas
3 Pasar Campuran (BI + Situasional Transaksi
tradisional daerah) ekonomi
4  Acararesmi Bahasa Indonesia  Formal Administrasi &
publik
5 Komunitas Bugis / Makassar Non-formal Identitas budaya
lokal

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa pemilihan bahasa sangat
dipengaruhi oleh konteks sosial dan tujuan komunikasi. Bahasa Indonesia lebih
dominan digunakan pada situasi formal seperti pendidikan dan acara resmi,
sedangkan bahasa Bugis dan Makassar lebih sering digunakan dalam interaksi
informal yang mencerminkan kedekatan emosional antarpenutur. Sementara itu,
penggunaan bahasa campuran pada situasi pasar menunjukkan adanya
fleksibilitas bahasa sebagai strategi komunikasi untuk memperlancar interaksi
sosial dan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat multilingual di
Sulawesi Selatan mampu menyesuaikan penggunaan bahasa berdasarkan situasi,
hubungan sosial, dan kebutuhan komunikasi yang berlangsung.

Untuk memperkuat data hasil observasi, penelitian ini juga menggunakan
teknik wawancara mendalam terhadap beberapa informan yang berasal dari latar

belakang berbeda, seperti mahasiswa, pedagang, siswa, dan orang tua.
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Wawancara ini bertujuan untuk menggali secara langsung pengalaman, alasan,
serta makna di balik pemilihan bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam
masyarakat Sulawesi Selatan sangat dipengaruhi oleh konteks situasi, lawan tutur,
serta tujuan komunikasi yang ingin dicapai oleh penutur.

Tabel 2. Hasil Wawancara Informan tentang Pemilihan Bahasa

Informan Pernyataan Makna
Sosiolinguistik
11 “Kalau di kampus pakai Indonesia, tapi Penyesuaian konteks
(Mahasiswa) kalau sama teman Bugis saya campur sosial
saja.”
12 “Kalau jual beli di pasar biasanya campur Strategi komunikasi
(Pedagang) bahasa supaya cepat akrab.” ekonomi
I3 (Orang “Di rumah tetap pakai Bugis supaya anak Pelestarian identitas
tua) tidak lupa bahasa daerah.” budaya
14 (Siswa) “Kalau sama guru pakai Indonesia, kalau Perbedaan formal—
teman pakai Makassar.” informal

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil wawancara, dapat diketahui bahwa
pemilihan bahasa dalam masyarakat Sulawesi Selatan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan linguistik penutur, tetapi juga oleh faktor sosial seperti hubungan
antarpenutur, tingkat formalitas, serta tujuan komunikasi. Penggunaan Bahasa
Indonesia lebih dominan dalam situasi formal seperti di sekolah dan interaksi
dengan guru, sedangkan bahasa Bugis dan Makassar digunakan dalam situasi
informal yang mencerminkan kedekatan emosional dan identitas budaya. Selain itu,
penggunaan bahasa campuran dalam aktivitas ekonomi menunjukkan adanya
strategi komunikasi untuk memperlancar interaksi dan membangun keakraban.
Dalam perspektif sosiolinguistik, kondisi ini menunjukkan bahwa pemilihan bahasa
menjadi bentuk adaptasi sosial masyarakat multilingual dalam berbagai ranah
kehidupan.

3.2 Bahasa sebagai Representasi Identitas Sosial

Bahasa dalam masyarakat Sulawesi Selatan tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas sosial penuturnya.
Pemilihan bahasa mencerminkan bagaimana individu menempatkan diri dalam
struktur sosial serta menunjukkan identitas etnis dan budaya yang dimiliki.
Penggunaan bahasa daerah seperti Bugis dan Makassar menjadi simbol
kebersamaan, solidaritas, serta kelekatan sosial dalam interaksi informal.

Sementara itu, Bahasa Indonesia digunakan dalam konteks formal sebagai bentuk
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identitas nasional yang menunjukkan kesopanan, profesionalitas, dan jarak sosial
tertentu antara penutur.

Tabel 3. Bahasa sebagai Representasi Identitas Sosial Masyarakat Sulawesi

Selatan
No Konteks Bahasa yang Bentuk Fungsi Sosial
Penggunaan Digunakan Identitas
1 Keluarga Bugis / Makassar Identitas etnis Keakraban &
solidaritas

2 Sekolah/Kampus Bahasa Indonesia Identitas Pendidikan &
nasional akademik

3 Pasar tradisional Campuran (BI + Identitas Transaksi ekonomi

daerah) fleksibel

4  Acara resmi Bahasa Indonesia  Identitas Administrasi &
formal publik

5 Komunitas lokal Bugis / Makassar Identitas Penguatan budaya
budaya lokal

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa bahasa memiliki peran
penting dalam merepresentasikan identitas sosial masyarakat Sulawesi Selatan.
Bahasa daerah seperti Bugis dan Makassar berfungsi sebagai simbol identitas
etnis yang memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas sosial dalam lingkungan
informal. Sebaliknya, Bahasa Indonesia digunakan sebagai simbol identitas
nasional yang mencerminkan formalitas dalam ruang publik dan institusional.
Penggunaan bahasa campuran dalam beberapa konteks menunjukkan adanya
fleksibilitas identitas sosial yang menyesuaikan dengan situasi komunikasi serta
hubungan antarpenutur. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol budaya dan penanda posisi
sosial dalam masyarakat multilingual.

Untuk memperkuat temuan tersebut, penelitian ini juga melakukan
wawancara mendalam terhadap beberapa informan yang berasal dari latar
belakang berbeda, seperti mahasiswa, pedagang, siswa, dan orang tua.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pemahaman langsung mengenai makna
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari serta hubungannya dengan
identitas sosial penutur. Hasil wawancara menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya
digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol identitas yang
melekat pada individu dan kelompok sosial.

Tabel 4. Hasil Wawancara tentang Bahasa sebagai Representasi Identitas Sosial

Informan Pernyataan Makna Sosiolinguistik

11 “‘Kalau sama teman dekat pakai Bugis Identitas etnis &
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(Mahasiswa) supaya lebih akrab.” kedekatan sosial
12 “Di pasar kadang campur bahasa supaya Identitas fleksibel dalam
(Pedagang) cepat nyambung sama pembeli.” ekonomi
I3 (Orang “Di rumah tetap pakai Makassar supaya  Pelestarian identitas
tua) anak tidak lupa asalnya.” budaya
14 (Guru) “Di kelas pakai Indonesia, tapi kadang Identitas formal—
pakai daerah supaya siswa paham.” edukatif
I5 (Siswa) “Kalau sama guru pakai Indonesia, kalau Pergeseran identitas
teman pakai bahasa daerah.” sosial

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil wawancara, dapat diketahui bahwa
pemilihan bahasa dalam masyarakat Sulawesi Selatan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan linguistik penutur, tetapi juga oleh faktor sosial seperti hubungan
antarpenutur, tingkat formalitas, serta tujuan komunikasi. Bahasa daerah digunakan
untuk menunjukkan kedekatan emosional dan identitas etnis, sedangkan Bahasa
Indonesia berfungsi sebagai simbol identitas nasional dalam konteks formal. Selain
itu, penggunaan bahasa campuran menunjukkan bahwa identitas sosial bersifat
dinamis dan fleksibel, tergantung pada situasi komunikasi yang sedang
berlangsung. Dengan demikian, penggunaan bahasa menjadi sarana masyarakat
dalam mempertahankan identitas budaya sekaligus menyesuaikan diri dengan
perubahan sosial modern.

3.3 Alih Kode dan Campur Kode

Fenomena alih kode dan campur kode dalam masyarakat Sulawesi Selatan
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa tidak bersifat tunggal, melainkan sangat
dinamis sesuai dengan konteks sosial dan situasi komunikasi. Masyarakat
multilingual sering beralih antara Bahasa Indonesia, Bugis, dan Makassar dalam
berbagai interaksi sehari-hari. Alih kode terjadi ketika penutur berpindah dari satu
bahasa ke bahasa lain sesuai kebutuhan komunikasi, sedangkan campur kode
terjadi ketika dua atau lebih bahasa digunakan secara bersamaan dalam satu
tuturan. Fenomena ini banyak ditemukan dalam berbagai ranah kehidupan seperti
pendidikan, keluarga, pasar, dan media sosial.

Tabel 5. Bentuk Alih Kode dan Campur Kode dalam Interaksi Sosial

No Situasi Bahasa yang Jenis Fungsi Sosial
Interaksi Digunakan Fenomena

1 Sekolah/ Indonesia — Alih kode Penjelasan &
Kampus Bugis/Makassar pemahaman

2 Keluarga Bugis <« Makassar Campur kode  Solidaritas &

keakraban

3 Pasar Indonesia + daerah Campur kode  Transaksi ekonomi

tradisional
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4 Teman Campuran bebas Alih & campur  Kedekatan sosial
sebaya kode
5 Media sosial Indonesia + bahasa Campur kode Ekspresi identitas
daerah digital

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa alih kode dan campur
kode terjadi dalam berbagai konteks sosial masyarakat Sulawesi Selatan. Dalam
lingkungan pendidikan, alih kode digunakan untuk membantu pemahaman materi
serta menciptakan interaksi yang lebih efektif antara guru dan siswa. Dalam
lingkungan keluarga dan komunitas lokal, campur kode antara bahasa Bugis dan
Makassar mencerminkan kedekatan emosional serta solidaritas sosial. Sementara
itu, dalam aktivitas ekonomi seperti di pasar tradisional, penggunaan bahasa
campuran berfungsi untuk memperlancar komunikasi dan meningkatkan efektivitas
transaksi. Fenomena ini menunjukkan bahwa alih kode dan campur kode
merupakan strategi komunikasi yang muncul akibat interaksi masyarakat
multilingual dalam situasi sosial yang berbeda-beda.

Untuk memperkuat data hasil observasi, penelitian ini juga menggunakan
teknik wawancara mendalam terhadap beberapa informan yang terdiri dari
mahasiswa, pedagang, siswa, dan pengguna media sosial. Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui secara langsung alasan penggunaan alih kode dan
campur kode dalam kehidupan sehari-hari serta makna sosial yang terkandung di
dalamnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemilihan bahasa dalam bentuk
alih kode dan campur kode sangat dipengaruhi oleh situasi, lawan tutur, dan tujuan
komunikasi.

Tabel 6. Hasil Wawancara tentang Alih Kode dan Campur Kode

Informan Pernyataan Makna
Sosiolinguistik
11 (Mahasiswa) “Kalau jelaskan materi kadang campur Strategi
Indonesia dan Bugis supaya teman pemahaman
paham.”
12 (Pedagang) “Di pasar biasanya campur bahasa Strategi ekonomi
supaya cepat akrab dengan pembeli.”
I3 (Siswa) “Kalau sama teman pakai campuran Kedekatan sosial
bahasa, lebih santai.”
|4 (Orang tua) “Kalau sama orang tua lain pakai Bugis Etika sosial &
supaya sopan.” budaya
I5 (Pengguna “Di media sosial sering campur bahasa Identitas digital
media sosial) biar lebih menarik.”
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Setelah dilakukan analisis terhadap hasil wawancara, dapat diketahui bahwa
alih kode dan campur kode memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat Sulawesi Selatan. Fenomena ini tidak hanya terjadi dalam ranah
pendidikan, tetapi juga dalam aktivitas ekonomi, keluarga, dan media sosial.
Penggunaan alih kode membantu memperjelas komunikasi dan meningkatkan
pemahaman, sedangkan campur kode berfungsi sebagai strategi sosial untuk
membangun keakraban, mempercepat interaksi, serta mengekspresikan identitas
sosial penutur. Dalam kajian sosiolinguistik, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan lebih dari satu bahasa menjadi bentuk adaptasi sosial sekaligus
representasi identitas masyarakat multilingual di Sulawesi Selatan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan bahasa dalam masyarakat
multilingual dipengaruhi oleh konteks sosial, lawan tutur, dan tingkat formalitas
komunikasi. Bahasa Indonesia digunakan dalam situasi formal, sedangkan bahasa
daerah seperti Bugis dan Makassar digunakan dalam interaksi informal. Hal ini
sejalan dengan Najib, Halimah, dan Marjuni (2023) yang menyatakan bahwa alih
kode dalam pembelajaran dipengaruhi oleh kebiasaan penutur dan situasi
komunikasi. Selain itu, Anggrestia, Jayanti, Wahyuningsih, Zahro, dan Rosadha
(2024) menemukan bahwa alih kode dan campur kode muncul karena kebutuhan
komunikasi dan faktor sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan bahasa
menjadi bentuk adaptasi sosial masyarakat multilingual dalam menyesuaikan diri
dengan situasi komunikasi yang berbeda.

Bahasa juga berfungsi sebagai representasi identitas sosial masyarakat
Sulawesi Selatan. Bahasa daerah digunakan untuk menunjukkan identitas etnis
dan kedekatan sosial, sedangkan Bahasa Indonesia mencerminkan identitas
nasional serta formalitas dalam berbagai konteks komunikasi. Hal ini sejalan
dengan Nurfadila, Asia, dan Nojeng (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan
bahasa Makassar dan Indonesia di media sosial merefleksikan identitas sosial
digital penutur. Selain itu, Shoolihah (2024) menegaskan bahwa praktik
bilingualisme dalam media sosial menunjukkan bahwa identitas bahasa bersifat
dinamis dan terus berkembang sesuai perkembangan teknologi komunikasi.
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa bahasa memiliki fungsi simbolik sebagai
penanda identitas sosial dan budaya masyarakat.

Fenomena alih kode dan campur kode dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa masyarakat Sulawesi Selatan secara aktif menggunakan lebih dari satu
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bahasa dalam interaksi sehari-hari. Alih kode dan campur kode digunakan untuk
memperjelas pesan, menyesuaikan lawan tutur, serta membangun kedekatan
sosial antarpenutur. Hal ini sejalan dengan Made, Pahar, dan Anshari (2023) yang
menyatakan bahwa alih kode dalam media sosial berfungsi sebagai ekspresi sosial
penutur. Selain itu, Fajriani (2023) menegaskan bahwa faktor sosial seperti peserta
tutur, situasi, dan tujuan komunikasi sangat memengaruhi penggunaan alih kode.
Dalam perspektif sosiolinguistik, fenomena ini menunjukkan bahwa penggunaan
lebih dari satu bahasa merupakan strategi komunikasi yang bersifat fungsional dan
kontekstual.

Dalam konteks ekonomi dan pendidikan, penggunaan bahasa menunjukkan
fleksibilitas yang tinggi dalam masyarakat multilingual. Di pasar tradisional, bahasa
campuran digunakan untuk mempercepat proses transaksi dan membangun
keakraban antara penjual dan pembeli, sedangkan dalam lingkungan pendidikan
Bahasa Indonesia lebih dominan digunakan sebagai bahasa pengantar formal. Hal
ini sejalan dengan Nur dan Daely (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan alih
kode dan campur kode dalam masyarakat dwibahasa berfungsi memperlancar
komunikasi serta mempererat hubungan sosial antarpenutur. Selain itu, Wulandari,
Suciati, dan Handayani (2023) menjelaskan bahwa penggunaan alih kode dan
campur kode dalam interaksi jual beli menjadi strategi komunikasi yang efektif
dalam menciptakan kedekatan sosial dan kelancaran transaksi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bahasa memiliki fungsi praktis sekaligus sosial dalam
berbagai aktivitas masyarakat multilingual.

Perkembangan teknologi digital turut memengaruhi pola penggunaan
bahasa masyarakat Sulawesi Selatan. Bahasa campuran sering digunakan dalam
media sosial sebagai bentuk ekspresi identitas modern dan gaya komunikasi
generasi muda. Fenomena ini sejalan dengan Furgan, Wulanda, dan Hartono
(2024) yang menyatakan bahwa media sosial menjadi ruang berkembangnya alih
kode dan campur kode dalam komunikasi digital generasi Z. Selain itu, Yusuf,
Simpuruh, dan Syamsinar (2024) menemukan bahwa mahasiswa di Makassar
menggunakan code-switching sebagai bagian dari identitas sosial dan strategi
komunikasi dalam interaksi sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital tidak hanya memengaruhi pola komunikasi, tetapi

juga membentuk identitas sosial baru dalam ruang virtual.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemilihan bahasa
dalam masyarakat Sulawesi Selatan merupakan fenomena sosiolinguistik yang
dipengaruhi oleh konteks sosial, hubungan antarpenutur, tingkat formalitas, dan
tujuan komunikasi. Masyarakat multilingual di Sulawesi Selatan menggunakan
Bahasa Indonesia, Bugis, dan Makassar secara fleksibel sesuai dengan situasi
interaksi yang berlangsung. Bahasa Indonesia cenderung digunakan dalam situasi
formal, sedangkan bahasa daerah lebih dominan dalam interaksi informal sebagai
bentuk kedekatan sosial dan identitas budaya. Selain itu, fenomena alih kode dan
campur kode menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai strategi sosial untuk membangun keakraban,
memperjelas pesan, dan menyesuaikan diri dengan lawan tutur. Perkembangan
teknologi digital turut memperluas fungsi bahasa dalam ruang virtual melalui
penggunaan bahasa campuran di media sosial sebagai bentuk ekspresi identitas
modern. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa bahasa memiliki
peran penting sebagai representasi identitas sosial yang dinamis dalam
masyarakat multilingual Sulawesi Selatan.
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